BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian Ideologi Pendidikan Pondok Pesantren”

Studi pada pondok pesantren Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki dan pondok

pesantren Darul Falah Kabupaten Bondowoso, dapat dikemukakan kesimpulan

sebagai berikut:

1. Pondok pesantren Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki dan pondok pesantren
Darul Falah Kabupaten Bondowoso, memiliki ideologi pendidikan yang
berbeda.Pondok pesantren Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki bercorak
konservatisme religius dengan bertransformasi ke dalam visi, misi, tujuan
pondok pesantren, pendidikan pondok pesantren, serta kedalam organisasi
kepesantrenan. Sedangkan pondok pesantren Darul Falah memiliki ideologi
liberalisme religius dengan bertransformasi kedalam visi, misi dan tujuan
pondok pesantren, pendidikan pondok pesantren serta lembaga-lembaga
pendidikan formal di bawah naungan yayasan pondok pesantren Darul Falah.

2. Pola penanaman ideologi pendidikan pondok pesantren Sayyid Muhammad
Alwi Al-Maliki dan pondok pesantren Darul Falah Kabupaten Bondowoso,
Pertama pola penanaman ideologi pendidikan pondok pesantren Sayyid
Muhammad Alwi Al-Maliki melalui internalisasi a). Optimalisasi kurikulum
diniyah b). Kegiatan pembelajaran pesantren serta implementasi Metode
pembelajaran. Kedua, pola penanaman ideologi pendidikan Pondok Pesantren

Darul Falah melalui internalisasi a). Prioritas santri pada Madrasah Diniyah,
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b). Santri wajib mengikuti pengajian Kitab Kuning, ¢). Kurikulum Diniyah
Independen
B. Implikasi penelitian
1. Implikasi Teoritis

Model ideologi pendidikan sangat beraneka ragam, begitu pula
dengan model pendidikan di pondok pesantren yang selama ini dikenal
dengan sistem salaf dan khalaf. Namun pada prakteknya dua sistem ini
kadang berlaku pada sistem pendidikan saja, sementara aspek-aspek yang
lain belum tersentuh. Pesantren salaf dan khalaf pada tataran nilai lebih
banyak kesamaannya, meskipun salaf ataupun khalaf nilai-nilai tersebut
dipayungi oleh salah satu ideologi pendidikan tertentu. Di pondok
pesantren tidak dikenal nama ideologi namun pada prakteknya pondok
pesantren telah berada pada ideologi tertentu dalam pendidikan.

Implikasi secara teoritis dalam penelitian ini, memperkuat dua
model ideologi pondok pesantren. Pertama, pada pondok pesantren Sayyid
Muhammad Alwi Al-Maliki menganut ideologi konservstisme religius.
Kedua, pada pondok pesantren Darul Falah menganut ideologi liberalisme
religious juga menguatkan karya Achmadi, yang berjudul Ideologi
Pendidikan Islam; Paradigma Humanisme Teosentris, adalah Ideologi
pendidikan Islam yang berpijak pada nilai-nilai kemanusiaan yang
dikuatkan dengan nilai-nilai Ilahiyah. Di sisi lain, humanisme teosentris
sebagai nilai inti (core value) dari seluruh ajaran Islam penting untuk

diimplementasi dalam pendidikan Islam, yang diharapkan dapat melahirkan
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manusia yang berkualitas sebagaimana konsep ideal manusia dalam al-
Qur’an, yakni insan kamil. Konsep humanisme adalah aliran filsafat yang
menyatakan bahwa tujuan pokok yang dimilikinya adalah untuk
keselamatan dan kesempurnaan manusia. Humanisme yang dijadikan
paradigma ideologi dalam pendidikan Islam pada dasarnya bertolak dari
konsep fitrah manusia, yang dalam pandangan Islam, humanisme tidak
dapat dipisahkan dari prinsip teosentrisme. Dari hal inilah religiusitas
antara ideologi yang di petakan dari dua pondok pesantren yang diteliti
baik ideologi konservatisme religius maupun liberalisme religius sama-
sama memiliki kontribusi besar bagi peradaban manusia, sehingga kedua
ideologi pondok pesantren tersebut perlu dibangun ideologi hibrit yang
mampu mengakomodir semua kelabihan dan kekurangan pada pendidikan
pondok pesantren.
C. Rekomendasi

1. Internal

Pengasuh pondok pesantren Sayyid Muhammad Alwi Al-Maliki dan

pondok pesantren Darul Falah.

a. Hendaknya tetap mempertahankan filosofi pesantren yang telah
dibangun oleh para pendiri pesantren di tengah arus perubahan
ideologi - ideologi pendidikan.

b. Hendaknya terus mempertahankan nilai-nilai pesantren sebagai dasar
perilaku pesantren dengan tetap menjaga tradisi-tradisi pendidikan

pesantren.
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c. Hendaknya tetap menjaga sistem pendidikan pesantren karena
bertahun-tahun pesantren telah teruji dalam membangun karakter
santri.

d. Pesantren hendaknya terus beradaptasi dengan kurikulum pendidikan
nasional tetapi tetap memperthankan kurikulum pesantren dengan
prinsip.

2. [Eksternal
Pemerintah, Kementrian Agama, Kementrian Nasional.

a. Ikut menjaga eksistensi pendidikan pondok pesantren sebagai
lembaga pendidikan Islam.

b.  Ikut memberikan peluang untuk berkembangnya pendidikan
pondok pesantren dengan tetap memelihara ideologi pendidikan
pondok pesantren.

c. Memberikan kebijakan solutif bagi keberlangsungan eksistensi
pendidikan pondok pesantren di tengah arus perubahan ideologi
pendidikan.

Penelitian dalam disertasi ini masih kurang mendalam karena
sedikitnya objek yang diteliti, penulis merasa masih kurang
mengeksplorasi tentang demensi ideologi pondok pesantren. Oleh sebab
itu perlu dibangun teori yang holistic tentang ideologi pendidikan pondok
pesantren baik system salaf maupun khalaf. Disamping itu juga perlu
dilakukan penelitian yang lebih mendalam lagi tentang ideologi pondok

pesantren dengan objek penelitian yang lebih banyak dengan varian
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pondok pesantren yang berbeda-beda. Peneliti merasa dalam analisis
penelitian ini, masih kurang tajam dan kritis, dan membutuhkan kritikan
dari berbagai pihak, sehingga penelitian desertasi ini lebih sempurna lagi.
Besar harapan semua pihak bisa mengoreksi desertasi yang kurang

sempurna ini.
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